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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik kualitatif dan kuantitatif pedet
sapi POBA. Penelitian dilakukan menggunakan data recording sapi POBA di Loka
Pengujian Standar Instrumen (LPSI) Ruminansia Besar dengan melibatkan 16 ekor pedet
jantan dan 20 ekor betina. Parameter yang diamati untuk karakteristik kualitatif adalah
warna tubuh, sedangkan karakteristik kuantitatif terdiri dari bobot lahir, tinggi pundak,
panjang badan, dan lingkar dada. Karakteristik kualitatif dianalisis secara deskriptif,
sedangkan karakteristik kuantitatif menggunakan independent t-test satu arah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa warna tubuh pedet sapi POBA didominasi oleh cokelat
(40%) untuk jantan dan putih cokelat (50%) untuk betina. Bobot lahir, tinggi pundak,
panjang badan, dan lingkar dada secara berturut turut adalah 25,25+4,01 kg, 69,81+4,31
cm, 56,19+4,81 cm, dan 66,31+5,26 cm untuk jantan, sedangkan betina 21,55+4,95 kg,
68,25+4,11 cm, 56,75+6,16 cm, dan 64,10+5,12 cm. Bobot lahir jantan dan betina
menunjukkan perbedaan sangat nyata (p<0,01), sedangkan ukuran tubuh lainnya tidak
berbeda nyata (p>0,05) antara jantan dan betina. Penelitian menunjukkan adanya variasi
karakteristik kualitatif maupun kuantitatif pada pedet sapi POBA.

Kata kunci—Pedet, Sapi POBA, Karakteristik Kualitatif, Karakteristik Kuantitatif
ABSTRACT

The study aims to identify the qualitative and quantitative characteristics of POBA calves.
The research was conducted using POBA cattle data recording at the Large Ruminant
Instrument Standard Testing Institute (LPSI) involving 16 male calves and 20 females.
The observed parameters for qualitative characteristics are body color, while
quantitative characteristics consist of birth weight, shoulder height, body length, and
chest circumference. Qualitative characteristics were analyzed descriptively, while
quantitative characteristics used a one-way independent t-test. The results showed that
the body color of POBA calves was dominated by brown (40%) for males and white brown
(50%) for females. The birth weight, shoulder height, body length, and chest
circumference were 25.25+4.01 kg, 69.81+4.31 cm, 56.19+4.81 ¢cm, and 66.31+£5.26 cm
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for males, respectively, while females were 21.55+4.95 kg, 68.25+4.11 cm, 56.75+6.16
cm, and 64.10+5.12 cm. The birth weight of males and females showed a very noticeable
difference (p<0.01), while other body sizes did not differ significantly (p>0.05) between
males and females. The study showed variations in qualitative and quantitative

characteristics in POBA calves.

Keywords—Calf, POBA Cattle, Qualitative Characteristics, Quantitative Characteristics

PENDAHULUAN

Sapi potong merupakan salah satu
kontributor dalam pemenuhan
kebutuhan daging nasional. Data Ditjen
PKH (2023) menunjukkan bahwa
produksi daging sapi di Indonesia
mencapai 499,7 ribu ton, menyumbang
10,10% dari total produksi daging
nasional. Kontribusi tersebut masih
belum mampu memenuhi kebutuhan
pangan hewani secara nasional yang
semakin meningkat seiring dengan
jumlah penduduk yang terus bertambah.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan program pemuliaan.
Pemuliaan ternak merupakan upaya
memperbaiki kualitas genetik ternak
melalui peningkatan performans dan
karakteristik fenotip tertentu (Fatmona
dan Utami, 2023). Perbaikan kualitas
genetik pada sapi dapat dilakukan
melalui persilangan antara dua bangsa
berbeda. Salah satu jenis sapi hasil
persilangan adalah sapi POBA.

Sapi POBA adalah hasil persilangan
antara sapi PO jantan dan sapi Bali
betina, yang dikembangkan oleh Loka
Pengujian Standar Instrumen (LPSI)
Ruminansia Besar pada tahun 2015
melalui proses kawin alam di kandang
kelompok Model Balitbangtan (Efendy
et al., 2021; Primasari et al., 2021). Sapi
PO yang merupakan hasil persilangan
antara sapi Jawa dengan sapi Ongole
terkenal memiliki keunggulan daya
adaptasi yang baik di berbagai kondisi

lingkungan, potensi produksinya tinggi
dan tahan terhadap panas (Ramonaet al.,
2023). Sementara itu, sapi Bali memiliki
keunggulan dalam adaptasi terhadap
lingkungan baru, persentase karkas
mampu  mencapai lebih dari 50%,
pertumbuhan yang cepat, serta tingkat
reproduksi dan fertilitas yang baik
(Sahaba et al., 2024). Persilangan
tersebut dilakukan untuk menciptakan
rumpun baru sapi potong Yyang
dihasilkan dari kombinasi sifat-sifat
unggul yang dikehendaki sekaligus
mengurangi  sifat-sifat yang tidak
diharapkan (Efendy dan Firdaus, 2021).
Hasil persilangan yang diperoleh melalui
perkawinan dua bangsa berbeda dapat
dilihat dari karakteristik kualitatif dan
kuantitatif pedet yang dihasilkan. Warna
bulu merupakan karakteristik kualitatif
yang penting dalam identifikasi dan
pelacakan garis keturunan karena dapat
menunjukkan pewarisan sifat dari kedua
induk (Liu et al., 2024). Warna bulu
menjadi sifat kualitatif paling mudah
terlihat karena mendominasi hampir di
seluruh tubuh. Warna dan pola tubuh
telah menjadi bagian dari identitas untuk
membedakan antar bangsa ternak (EI-
Hedainy dan Rashad, 2021).
Karakteristik kuantitatif seperti bobot
lahir, panjang badan, lingkar dada, dan
tinggi pundak merupakan indikator
penting dalam  menilai  potensi
pertumbuhan dan Kkesehatan pedet
terutama pada sapi potong. Penelitian
Hurst et al. (2021) melaporkan bahwa



pengukuran pada fase awal kehidupan
pedet dapat menjadi gambaran potensi
pertumbuhan hingga usia 400 hari.
Penelitian Menezes et al. (2023) juga
melaporkan bahwa performans ternak
dapat diprediksi sejak awal fase
kehidupan melalui pengukuran
morfometrik.

Beberapa penelitian telah dilakukan
mengenai sapi POBA seperti Efendy et
al., (2021) yang penelitiannya berfokus
pada status reproduksi sapi POBA dan
penelitian lain oleh Primasari et al.,
(2021) berfokus pada analisis genetik
dan fenotipik sapi POBA. Penelitian-
penelitian mengenai karakteristik sapi
Bali hasil persilangan juga telah banyak
dilakukan, namun penelitian spesifik
mengenai sapi POBA masih sangat
terbatas. Berdasarkan uraian tersebut
diperlukan adanya penelitian untuk
mengidentifikasi karakteristik kualitatif
dan kuantitatif pedet sapi POBA sebagai
upaya karakterisasi sapi lokal yang dapat
dijadikan informasi dasar dalam
peningkatan mutu genetik dan performa
produksi sapi potong di masa yang akan
datang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari Loka Pengujian Standar
Instrumen Ruminansia Besar Kecamatan
Grati, Pasuruan, Jawa Timur. Data yang
digunakan adalah data recording
kelahiran sapi POBA vyang diperoleh
melalui survei yang dilakukan pada
Desember 2022. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah total
population sampling, yaitu seluruh data
calving sapi POBA vyang tersedia
digunakan sebagai sampel penelitian.

Materi yang diteliti pada penelitian ini
adalah pedet sapi POBA baru lahir yang
terdiri dari 16 ekor jantan dan 20 ekor

betina. Pedet-pedet tersebut dipilih
untuk diamati karakteristik kualitatif dan
kuantitatif saat lahir guna memperoleh
gambaran awal mengenai potensi
genetik dan kualitas dari  hasil
persilangan PO dan Bali. Sifat kuantitatif
yang diamati terdiri bobot lahir, panjang
badan, tinggi pundak, dan lingkar dada,
sedangkan sifat kualitatif yang diamati
adalah warna tubuh.

Analisis Data Kualitatif

Data karakteristik kualitatif berupa
warna bulu dianalisis secara deskriptif
dan diukur berdasarkan frekuensi
fenotipnya sesuai dengan masing-
masing jenis  kelamin  mengikuti
petunjuk yang dipakai (Azis et al., 2022)

Keterangan

P = persentase warna tubuh

X = warna tubuh yang ditampilkan

n = total sampel yang diamati sesuai

jenis kelamin

Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang telah diperoleh
dikelompokkan  berdasarkan  jenis
kelamin dan selanjutnya dianalisis.
Perbandingan bobot lahir, panjang
badan, tinggi badan, dan lingkar dada
pedet sapi POBA dianalisis melalui
independent t-test satu arah. Analisis
data kuantitatif dilakukan dengan
bantuan sortware MINITAB 18.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Kualitatif

Warna bulu merupakan Kkarakteristik
penting dalam identifikasi ternak dan
dapat diwariskan dari generasi ke
generasi (Jung et al., 2018). Warna bulu
juga berpengaruh terhadap daya tahan
panas pada tubuh ternak. Sapi dengan
warna tubuh cerah seperti warna putih



yang dimiliki sapi PO lebih tahan
terhadap panas (Sumiyanti et al., 2023).
Nugraha et al. (2024) melaporkan bahwa
perbedaan warna antara sapi Simpo dan
Limpo menyebabkan adanya perbedaan
respon fisiologis terhadap panas. Sapi
Limpo mempunyai frekuensi respirasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
sapi Simpo karena warna bulu sapi
Simpo lebih gelap yang menyebabkan
penyerapan panas lebih tinggi. Warna
bulu pada sapi ditentukan oleh pigmen
yang dipengaruhi oleh gen
Melanocortin-1-Receptor (MC1R).
MCI1R bertanggung jawab untuk
memproduksi pigmen pada permukaan
sel melanosit (Tabun et al., 2020).
Proses pigmentasi warna bulu diatur oleh
banyak faktor untuk menghasilkan
melanin dari melanosit. Jumlah, ukuran,
bentuk, dan persebaran melanin sangat
menentukan warna bulu, serat, dan
rambut pada ternak (Ali et al., 2020).
Warna bulu setiap bangsa ternak akan
tetap sama meskipun telah melewati
beberapa generasi. Warna bulu dapat
berubah tidak sesuai dengan bangsanya
apabila terjadi perkawinan silang atau
terjadi inbreeding. Sapi Bali yang murni
umumnya mempunyai warna tubuh
dominan cokelat kemerahan dengan ciri
khas bagian belakang hingga perut
berwarna putih dan warna kaki seperti
menggunakan kaos kaki putih. Warna
pada sapi jantan akan mengalami
perubahan menjadi kehitaman saat
mencapai umur dewasa (Chaerunissa
dan Nurgiartiningsih, 2022). Jakaria et
al.  (2023) melaporkan  kejadian
inbreeding pada sapi Bali telah
menyebabkan  munculnya kelainan
warna bulu seperti bercak putih dan
albino yang tidak sesuai dengan standar
warna bangsa sapi Bali.

Persilangan antara dua bangsa berbeda
dapat menyebabkan terjadinya
kombinasi dua warna yang berasal dari
indukan yang disilangkan. Warna tubuh

pada pedet POBA yang berasal dari hasil
persilangan antara sapi PO jantan dan
sapi Bali betina ditunjukkan pada Tabel
1. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan
bahwa bulu pedet sapi POBA di Loka
Pengujian Standar Instrumen (LPSI)
Ruminansia Besar berwarna cokelat,
putih cokelat, dan putih dengan kepala
berwarna cokelat. Warna cokelat
mendominasi distribusi warna tubuh
masing-masing jenis kelamin pedet sapi
POBA dengan persentase pedet sapi
POBA jantan 43,8% dan pedet sapi
POBA betina 45%. Warna putih cokelat
lebih banyak ditemukan pada pedet sapi
POBA jantan (50%) dibandingkan
dengan betina (30%). Sementara itu,
warna putih dengan kepala cokelat
menunjukkan distribusi yang lebih tinggi
pada betina (25%) dibandingkan dengan
jantan (6,3%).

Distribusi warna bulu sapi POBA secara
keseluruhan didominasi oleh warna
cokelat (44%), disusul oleh putih cokelat
(38,9%), dan putih dengan kepala
cokelat (16,7%). Warna bulu yang
bervariasi dapat disebabkan karena pedet
sapi POBA dalam penelitian ini masih
merupakan keturunan pertama (F1)
sehingga warna tubuhnya lebih variatif
(Mawitjere et al., 2024). Distribusi
warna bulu tersebut menunjukkan
adanya kombinasi antara warna putih
pada bulu sapi PO dengan warna cokelat
pada bulu sapi Bali betina. Warna yang
berbeda akan dihasilkan apabila
persilangan dilakukan dengan bangsa
sapi lainnya, sesuai dengan penelitian
Warman et al. (2024) pada persilangan
sapi Limosin dengan sapi Bali (LimBal)
menghasilkan warna tubuh cokelat
kekuningan. Warna yang berbeda juga
dilaporkan pada persilangan sapi
Limosin dengan sapi Bali menghasilkan
sapi dengan warna tubuh merah bata
hingga cokelat gelap (Chusna et al.,
2022).



Tabel 1. Frekuensi Fenotip Warna Bulu Pedet Sapi POBA

o Jantan Betina Total
Warna (%) n=16 n =20 n=36
Cokelat 43,8 45,0 44,4
Putih cokelat 50,0 30,0 38,9
Putih kepala cokelat 6,3 25,0 16,7

Karakteristik Kuantitatif

Tabel 2. Karakteristik Kuantitatif Pedet Sapi POBA

Jenis Kelamin

Koefisien Keragaman (%)

Parameter Jantan Betina Jantan Betina Signifikansi
BL (kg) 25,25+4,01  21,55+4,95 15,87 22,96 falaied
TP(cm) 69,81+4,31 68,25+4,11 6,17 6,03 *

PB (cm) 56,19+4,81  56,75%6,16 8,55 10,86 *

LD (cm) 66,31+5,26  64,10+5,12 7,94 7,99 *

Keterangan: BL (Berat Lahir), TP (Tinggi Pundak), PB (Panjang Badan), LD (Lingkar
Dada), *** berbeda sangat nyata (p<0,01), * tidak berbeda nyata (p>0,05)

Bobot Lahir Pedet Sapi POBA

Tabel 2 menunjukkan perbedaan sangat
nyata (p<0,01) antara bobot lahir pedet
sapi POBA jantan dan betina. Kuthu dan
Hussain (2020) menyatakan bahwa
faktor non genetik seperti jenis kelamin
dapat mempengaruhi bobot lahir. Hal
tersebut sesuai dengan sapi POBA dalam
penelitian ini yang mempunyai bobot
lahir untuk jantan (25,25+4,01 kg) lebih
besar dibandingkan dengan betina
(21,55+4,95 kg). Perbedaan bobot lahir
jantan dengan betina juga disebabkan
oleh perbedaan perkembangan selama
pedet masih menjadi fetus di dalam
kandungan. Berdasarkan hasil penelitian
Srivastava et al. ( 2020), fetus dengan
jenis kelamin jantan akan mempunyai
masa kebuntingan lebih lama 1 hingga 3
hari dibandingkan jenis kelamin betina
yang pada akhirnya menyebabkan bobot
lahir jantan lebih tinggi dibandingkan
betina. Mappanganro et al. (2022)
melaporkan bahwa masa kebuntingan
induk dengan bobot lahir pedet
mempunyai korelasi positif. Semakin
lama masa kebuntingan induk, maka
bobot lahir pedet semakin besar.

Hasil  penelitian ini  lebih  besar
dibandingkan Yulianto et al. (2021)
yang melaporkan bobot lahir sapi PO ><
Bali untuk jantan 21,67+2,07 kg dan
20,6£1,6 kg untuk betina, sapi Bali
18,8+1,55 kg untuk jantan dan 16,2+1,55
kg untuk betina, dan sapi Brahman ><
Bali yang menghasilkan bobot lahir
22,2+1,56 kg untuk jantan dan tidak jauh
berbeda untuk betina yaitu 21,8+1,17 kg.
Sementara sapi Limosin >< Bali dan
Simental >< Bali menunjukkan bobot
lahir lebih tinggi dibandingkan sapi
POBA dalam penelitian ini. Bobot lahir
sapi Limosin >< Bali jantan sebesar
25,6+2,13 kg dan Dbetina sebesar
22,3+1,75 kg, dan untuk sapi Simental
>< Bali memiliki bobot lahir 28,4+2,51
kg untuk jantan dan 25,5+3,08 kg untuk
betina.

Bobot lahir Limosin >< Bali dengan
Simental >< Bali dapat disebabkan oleh
adanya pengaruh genetik Bos taurus
yang menyebabkan besarnya bobot
pedet saat lahir. Bobot lahir banyak
dipengaruhi secara genetik oleh tetuanya
sehingga adanya pengaruh genetik Bos
taurus akan menghasilkan bobot lahir



lebih besar (Susanti et al., 2015). Hasil
penelitian lain  menunjukkan bahwa
bobot pedet sapi POBA dalam penelitian
ini lebih rendah dibandingkan dengan
bobot lahir sapi PO dan sapi SimPO.
Bobot lahir lahir sapi PO mencapai
27,90£3,97 kg dan sapi SimPO
mencapai 30,73%6,27 kg (Erni, 2023).
Koefisien keragaman bobot lahir pedet
sapi POBA paling besar dibandingkan
dengan parameter lainnya. Koefisien
keragaman bobot badan sapi POBA pada
penelitian ini sebesar 15,87% pada
jantan dan 22,96% pada betina. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pedet sapi
POBA betina mempunyai keragaman
yang lebih besar dibandingkan dengan
jantan. Keragaman termasuk dalam
kategori heterogen apabila nilainya di
atas 20%, sedangkan apabila di bawah
10% termasuk homogen (Islamiati et al.,
2022). Keragaman sangat penting dalam
seleksi ternak karena nilainya dapat
dijadikan sebagai acuan dalam melihat
potensi variasi genetik dalam populasi
yang dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk tahap pemuliaan selanjutnya (Nata
et al., 2022). Bobot lahir dapat dijadikan
sebagai parameter dalam seleksi karena
mempunyai nilai koefisien keragaman
tertinggi dibandingkan dengan
parameter lain.

Ukuran Tubuh Pedet Sapi POBA

Ukuran tubuh pedet sapi POBA dalam
penelitian terdiri dari tinggi pundak
(jarak dari pangkal kaki bagian depan
hingga ke punuk), panjang badan (jarak
antara bagian bahu dan pangkal ekor),
dan lingkar dada (jarak melingkar bagian
belakang bahu) (Lemraski et al., 2023).
Tinggi pundak, panjang badan, dan
lingkar dada cenderung homogen
ditunjukkan dengan nilai koefisien
keragaman  yang lebih  rendah
dibandingkan dengan bobot badan.
Keragaman ukuran tubuh yang rendah
menunjukkan bahwa perbedaan genetik

dalam populasi sapi POBA di penelitian
ini  mempunyai variasi yang kecil
(Lestiyanto et al., 2024).

Tinggi pundak merupakan gambaran
tulang penyusun kaki bagian depan dan
tulang penyusun punggung (Ladi et al.,
2023). Pertumbuhan tulang penyusun
kaki bagian depan terjadi lebih awal
dibandingkan dengan komponen lainnya
dan pertumbuhannya paling cepat karena
fungsinya sebagai penopang tubuh.
Tinggi pundak berkorelasi dengan bobot
lahir (Hailitik et al.,, 2021), sesuai
dengan hasil penelitian ini yang
menemukan bahwa pedet sapi POBA
jantan mempunyai bobot lahir lebih
besar dibandingkan dengan betina yang
menyebabkan rataan tinggi pundak
jantan juga lebih besar dibandingkan
betina. Pedet sapi POBA jantan
mempunyai tinggi pundak 69,81+4,31
cm, sedangkan betina 68,25+4,11 cm
sehingga keduanya tidak memiliki
perbedaan secara nyata (p>0,05).
Panjang badan pedet sapi POBA pada
penelitian ~ ini  tidak  mempunyai
perbedaan yang nyata antara jantan
dengan betina (p>0,05). Panjang badan
pedet sapi POBA jantan sebesar
56,19+4,81 cm, sedangkan betina
56,75+6,16 cm. Panjang badan
merupakan gambaran  pertumbuhan
tulang belakang yang akan terus
meningkat seiring bertambahnya umur
ternak (Yunita et al., 2021). Berdasarkan
hasil penelitian Ramona et al. (2023),
panjang badan dan bobot badan
mempunyai korelasi sebesar 0,735,
tertinggi kedua setelah lingkar dada yang
mempunyai korelasi sebesar 0,875
terhadap bobot badan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa panjang badan
dapat dijadikan sebagai parameter
pendugaan bobot badan. Pendugaaan
bobot badan menggunakan parameter
panjang badan memiliki akurasi yang
rendah dikarenakan pertumbuhan tulang
relatif stabil setelah ternak telah dewasa



sehingga panjang badan tidak lagi
mengalami perubahan (Sulendre et al.,
2020).

Lingkar dada dapat dijadikan sebagai
parameter pendugaan bobot badan yang
lebih akurat dibandingkan dengan
parameter ukuran tubuh lainnya.
Mubarak et al. (2024) menyatakan
bahwa lingkar dada semakin meningkat
seiring dengan pertambahan umur ternak
karena adanya pertumbuhan organ-
organ seperti paru-paru dan jantung yang
berada di rongga dada seiring
bertambahnya umur. Lingkar dada pedet
sapi POBA dalam penelitian ini adalah
66,31+526 cm untuk jantan dan
64,10£5,12 cm untuk betina. Lingkar
dada sapi POBA jantan sedikit lebih
besar dibandingkan betina dengan
tingkat perbedaan yang tidak nyata
(p>0,05).

Ukuran tubuh merupakan gambaran dari
proses pertumbuhan yang terjadi pada
ternak. Setiawan (2022) menyatakan
bahwa pertumbuhan dapat dipengaruhi
olen genetik dan lingkungan yang
merupakan dua faktor yang saling
berkaitan satu sama lain. Kedua faktor
tersebut nantinya dapat berpengaruh
terhadap perbedaan ukuran tubuh ternak.
Pedet sapi POBA pada penelitian ini
mempunyai tinggi pundak, panjang
badan, dan lingkar dada lebih rendah
dibandingkan dengan pedet sapi PO pada
saat lahir mencapai 77,80+2,83 cm untuk
tinggi pundak, 60,77+3,24 cm untuk
panjang badan, dan 70,09+4,56 cm
untuk lingkar dada (Bramastya et al.,
2022). Pedet sapi POBA mempunyai
ukuran tubuh pada saat lahir lebih besar
dibandingkan dengan pedet sapi Bali
saat lahir. Putra dan Muzawar (2020)
melaporkan tinggi pundak sapi Bali saat
lahir 59 cm untuk betina dan 63 cm
untuk jantan, panjang badan jantan dan
betina 60 cm, sementara lingkar dada
sebesar 60 cm untuk jantan dan 58 cm
untuk betina.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Warna tubuh pedet sapi POBA
didominasi warna cokelat, dengan
variasi warna putih cokelat dan putih
kepala cokelat.

2. Karakteristik  kuantitatif ~ seperti
bobot lahir, panjang badan, dan
lingkar dada menunjukkan
perbedaan lebih besar pada jantan
dibandingkan dengan betina.

SARAN

Diperlukan adanya penelitian lebih
lanjut mengenai bagaimana karakteristik
kualitatif maupun kuantitatif sapi POBA
pada berbagai periode umur.
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